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Abstrak. The purpose of this study was to determine the effect of the Make A Match learning model on 
student learning outcomes in social studies class. This study uses a quantitative method with a quasi-
experimental approach. The population studied consisted of 77 students. The research sample consisted 
of 2 classes, where class IVA as the experimental class consisted of 22 students, and class IVB as the 
control class with 24 students. Data were collected using pretest and posttest. The results showed that 
the effect of the Make A Match learning model on student learning outcomes in social studies. In the 
experimental class the average value was 84.09 and the control class was 48.00. The results of the 
hypothesis test based on the Group Statistics in the Mean section there was a difference between the 
experimental class 84.09 and the control class 48.64. Based on the t-test (Independent Sample test) that 
the F is 0.424, the df is 42, the t-test result is 10.192 and the significance is 0.000. From the results of 
the hypothesis test (t-test) the significant results obtained were 0.000> 0.05. The result of the t-test 
calculation of 10.192 can be seen from the value of 10.192> 2.018. So, it can be concluded that the Make 
A Match learning model has a significant impact on student learning outcomes in the social studies 
subject of grade IV SDN 2 Rantodior. 

Keywords: Make A Match learning model, Learning outcomes, Social sciences. 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Make A 
Match terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Populasi yang diteliti terdiri dari 77 siswa. Sampel 
penelitian terdiri dari 2 kelas, dimana kelas IVA sebagai kelas eksperimen terdiri dari 22 siswa, dan kelas 
IVB sebagai kelas kontrol dengan 24 siswa. Data dikumpulkan menggunakan pretes dan posttes. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran IPS. Di kelas eksperimen nilai rata-rata adalah 84,09 dan kelas kontrol sebesar 
48,00. Hasil uji hipotesis berdasarkan Group Statistik dibagian Mean terdapat perbedaan antara kelas 
eksperimen 84,09 dan kelas kontrol 48,64. Berdasarkan uji t (Independent Sampel test) bahwa F nya 
0,424, df nya 42, hasil uji-t adalah 10,192 dan signifikansinya adalah 0,000. Dari hasil penelitian uji 
hipotesis (uji-t) hasil signifikan diperoleh 0,000 > 0,05. Hasil perhitungan uji-t sebesar 10,192 dapat 
diketahui dari nilai yaitu 10,192 > 2,018. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make A 
Match mempunyai dampak yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
kelas IV SDN 2 Rantodior. 

Kata Kunci: Model pembelajaran Make A Match, Hasil belajar, Ilmu pengetahuan sosial. 
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PENDAHULUAN 

Peserta didik biasanya lebih suka dengan pembelajaran yang menyenangkan karena 

akan membuat peserta didik akan lebih aktif, kreatif dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran maka dari itu guru harus lebih kreatif dalam mengajar agar peserta didik 

mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Yaitu dengan berbagai variasi belajar 

salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan. 

Hasil belajar ukuran dari pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Dalam konteks pendidikan, hasil belajar mencerminkan sejauh mana siswa 

telah menyerap informasi, menguasai keterampilan, dan mengembangkan pemahaman 

yang mendalam terhadap pelajaran yang diberikan. Evaluasi hasil belajar membantu guru 

dan pembelajar untuk melihat progres belajar serta mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan. Dengan memahami hasil belajar siswa, pendidik dapat 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi 

siswa. Adapun salah satu cara mengatasi kesulitan belajar ini adalah dengan menciptakan 

inovasi-inovasi baru yang dilakukan dan digunakan para guru dalam proses pengajaran. 

Salah satu aspek yang mempengaruhi proses belajar mengajar adalah model pembelajaran 

yang sesuai. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran salahsatunya 

dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe  Make A Match ini 

di harapkan mampu menambah minat belajar dan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah belajar dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS 

sehingga mampu mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. Model pembelajaran ini 

merujuk pada berbagai macam model pengajaran yang dimana para siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari 

materi pelajaran sehingga memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

yang diajarkan. Selain itu, model pembelajaran Make A Match juga dapat memicu 

kreativitas dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik baik secara kognitif 

maupun fisik, efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil berani 

siswa. sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Namun nyatanya berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2 

Rantodior, pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru belum optimal pada pelajaran IPS. 

pembelajaran yang digunakan guru merupakan pembelajaran konvesional yang dimana 
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guru hanya menjelaskan materi pembelajaran, penugasan dan hanya menggunakan papan 

tulis, peserta didik masih banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami beberapa 

materi pada pelajaran IPS. Siswa pada proses pembelajaran menjadikan guru sebagai 

tokoh sentral (teacher center), artinya sumber belajar hanya terdapat dari ceramah guru, 

guru dengan model konvensial memberikan mata pelajaran dengan sedikit variasi belajar, 

karena tidak adanya model pembelajaran yang dilakukan oleh guru maka itu akan 

membuat siswa tidak aktif dan akan membuat hasil belajar siswa rendah, Hasil belajar 

adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan, 

keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan. Keberhasilan seseorang di dalam 

mengikuti proses pembelajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari 

hasil belajar itu sendiri (Laily Syahada et al., 2023:2).  

Karena kurangnya semangat siswa dalam menjalankan proses pembelajaran dan 

pembelajaran tidak akan efektif dan efesien bagi siswa yang belajar di kelas. Diakibatkan 

kejenuhan dan kebosanan peserta didik adalah hal bisa terjadi ketika proses belajar 

mengajar berlangsung. Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya 

terlihat dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan. 

Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti proses pembelajaran pada satu jenjang 

pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. 

Berdasarkan masalah yang ada pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Rantodior, maka 

guru hendaknya memilih model pembelajaran yang tepat, memberikan penyajian mata 

pelajaran yang menarik, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang 

meningkatkan semangat dan membuat siswa aktif dalam suasana kelompok yang 

bertujuan adanya interaksi sosial antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa 

dengan siswa, sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru namun berpusat pada 

siswa.  

Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas 

belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Selain itu memperhatikan 

pendekatan yang mampu mengatur setiap siswa dalam mengaitkan mata pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. Karena pada hakikatnya mata pelajaran IPS berhubungan dengan 

kehidupan manusia secara umum, Untuk itu model pembelajaran yang disarankan peneliti 

yaitu menggunakan model pembelajaran Make A Match. 

 



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA  PELAJARAN IPS KELAS IV DI SDN 2 RANTAU DIOR 

 

159          JSSR - VOLUME 3, NO. 2, April 2025 
  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di  SDN Negri 2 Rantodior Kabupaten Aceh Tenggara 

pada tahun ajar 2024/2025.  Teknik pengumpulan data adalah tes. Metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi-experiment 

research) dengan product moment sebagai uji cobanya.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV SDN 2 Rantodior yang berjumlah 42 orang siswa yang 

terdiri dari dua kelas yaitu kelas IV A yang berjumlah 22 siswa  dan kelas IV B berjumlah 

20 siswa. Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti, atau bisa juga disebut 

bahwa sampel adalah keterwakilan dari populasi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh sehingga sampel yang diambil adalah semua siswa 

kelas IV A dan  IV B yang dimana kelas IV A sebagai kelas terikat dan Kelas IV B sebagai 

kelas bebas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode Quasi Eksperimen yang dilaksanakan di SDN 

2 Rantodior, Kecamatan deleng pokhisen, Kabupaten Aceh tenggara, Provinsi Aceh. 

Pada bagian ini diuraikan deskripsi dan interpretasi data hasil penelitian. Deskripsi dan 

interpretasi dilakukan terhadap hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Make A Match. Penelitian ini ditinjau dari penilaian terhadap tes hasil 

belajar IPS siswa dalam bentuk soal pilihan ganda pada materi keragaman suku dan 

agama di indonesia, yang menghasilkan nilai rata - rata dalam hitung hasil belajar IPS 

siswa pada kelas IVA dengan jumlah 22 siswa dan IV-B dengan jumlah 20 siswa. 

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran 

IPS. Banyak factor yang menyebabkan mengapa hasil belajar IPS siswa rendah. Salah 

satunya adalah penerapan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan siswa dan 

kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan. Pada penelitian ini, ingin 

dilihat apakah penerapan model pembelajaran Make A Match dengan model 

konvensional memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas IV di SDN2 Rantodior. 

Sebelum penelitian dilakukan di SDN 2 Rantodior, terlebih dahulu peneliti 

melakukan tes uji validasi, realibitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal tes 

sebanyak 10 soal dalam bentuk pilihan ganda.  



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA  PELAJARAN IPS KELAS IV DI SDN 2 RANTAU DIOR 

 

 

160          JSSR - VOLUME 3, NO. 2, April 2025 
  
 

Penelitian yang dilakukan di SDN 2 Rantodior 2 kelas, dimana satu kelas 

dijadikan sebagai kelas eksperimen dan satu lagi sebagai kelas kontrol. Untuk kelas 

Eksperimen, yaitu kelas IVA yang akan diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Make A Match. Sedangkan untuk kelas kontrol, yaitu kelas IVB akan 

diajar dengan menggunakan model konvensional. Setelah diberikan perlakuan yang 

berbeda, maka di akhir pembelajaran kedua kelas tersebut akan diberikan tes yang sama 

yaitu sebanyak 10 soal berbentuk pilihan ganda untuk mengetahui hasil belajar IPS 

kedua kelas tersebut, untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar dari kedua 

kelas tersebut setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda. 

1. Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDN 2 Rantodior di kelas 

kontrol. Pada kelas kontrol atau kelas IV-B yaitu kelas yang tidak diberikan 

perlakuan apapun atau hanya menggunakan metode pembelajaran konvensial 

(ceramah) yang biasa dilakukan di SDN 2 Rantodior. Tetapi dikelas kontrol juga 

diberikan penyebaran soal pre test dan pos-test untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai pre test berjumlah 530 dengan rata-

rata 26,50 dan post test kontrol berjumlah 960 dengan rata-rata 48,00. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDN 2 Rantodior di kelas 

eksperimen. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil Pre-test dan Pos-test pada kelas 

eksperimen yaitu Pre-test berjumlah 1.070 dengan rata-rata 48,64 dan Post-test 

berjumlah 1.850 dengan rata-rata 84,09.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDN 2 

Rantodior. Hal tersebut dapat dilihat dari perbanding hasil pre-test dan post-test 

yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Wajib digunakan uji 

hipotesis untuk menguatkan data. Uji hipotesis yaitu metode pengumpulan data 

keputusan yang didasarkan dari analisis data. Hasil dikatakan signifikan dalam 

statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor 

yang kebetulan. Sebelum melakukan uji hipotesis.  

Berdasarkan penyebaran tes pre-test dan pos-test menunjukkan jumlah dan rata-

rata yang berbeda. Kelas eksperimen lebih tinggi jumlah hasil data dari pada kelas 
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kontrol. Rata-rata skor kelas eksperimen pre-test 48,64 post-test 84,09. Sedangkan pada 

kelas kontrol rata-rata nilai pre-test 26,50 dan post-test 48,00. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis yang dilakukan perhitungan dengaan menggunakan uji t diperoleh di SPSS 

29 dapat diketahui yang pertama dari uji hipotesis berdasarkan Group Statistik dibagian 

Mean terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 84,09 dan kelas kontrol 48,64. 

Berdasarkan uji t (Independent Sampel test) bahwa F nya 0,424, df nya 42, hasil uji-t 

adalah 10,192 dan signifikansinya adalah 0,000. Dari hasil penelitian uji hipotesis (uji-

t) hasil signifikan diperoleh 0,000 > 0,05. Hasil perhitungan uji-t sebesar 10,192 dapat 

diketahui dari nilai yaitu 10,192> 2,018. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Make A Match mempunyai dampak yang cukup besar terhadap hasil 

belajar siswa. 

Maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berbunyi sebagai berikut :  

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Rantodior 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Make A Match 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Rantodior 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Make A Match terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Rantodior. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

IV di SDN 2 Rantodior di kelas kontrol. Pada kelas kontrol atau kelas IV-B yaitu kelas 

yang tidak diberikan perlakuan apapun atau hanya menggunakan metode pembelajaran 

konvensial (ceramah) yang biasa dilakukan di SDN 2 Rantodior. Tetapi dikelas kontrol 

juga diberikan penyebaran soal pre test dan pos test untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. untuk kelas kontrol nilai pre test berjumlah 530 dengan rata-rata 26,50 dan post 

test kontrol berjumlah 960 dengan rata-rata 48,00. 

Terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDN 2 Rantodior di kelas eksperimen. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil Pre-test dan Pos-test pada kelas eksperimen yaitu Pre-
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test berjumlah 1.070 dengan rata-rata 48,64 dan Post-test berjumlah 1.850 dengan rata-

rata 84,09. Dapat dilihat dari nilai rata rata kelas eksperimen yaitu kelas IVA yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match memperlihatkan 

bahwa hasil belajar IPS siswa kelas IVA berada didalam kategori hasil belajar yang 

baik. 

Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Make A Match terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di SDN 2 Rantodior. Hal tersebut 

dapat dilihat dari perbanding hasil pre-test dan post-test yang diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Wajib digunakan uji hipotesis untuk menguatkan data. 

Uji hipotesis yaitu metode pengumpulan data keputusan yang didasarkan dari analisis 

data. Hasil dikatakan signifikan dalam statistik jika kejadian tersebut hampir tidak 

mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan. Sebelum melakukan uji hipotesis.  
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